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 Dengan adanya kenyataan bahwa lansia membutuhkan bantuan dari orang 
lain dan akan menimbulkan sebuah permasalahan yang bersangkutan dengan 
kondisi dari lansia baik secara jasmani maupun secara rohani dan ekonomi, hal ini 
nantinya akan menjadi sebuah permasalahan skala nasional yaitu lansia terlantar 
karena lansia tidak memiliki keluarga lagi sehingga mengharuskan lansia hidup 
dijalanan ( Departemen Sosial RI, 2002 ).  Hal ini berkaitan dengan semakin 
berkembangnya jaman yang menuntut seorang anak harus mampu untuk menafkahi 
dan menghidupi keluarga sekaligus juga orang tuanya. Hal ini didasari dengan 
dengan adanya data hasil Rekapitulasi Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial di Provinsi Jawa Tengah.Tahun 2014, 158.798 jiwa adalah jumlah yang tidak 
sedikit untuk lansia telantar. Adanya Panti Jompo di Semarang ini menjadi sebuah 
urgensi karena dalam upaya mensejahterakan para lansia pada usia penghujungnya. 
Seiring dengan meningkatnya jumlah lansia di Semarang Panti Jompo ini akan 
sangat membantu. Dengan adanya fakta di lapangan tentang kondisi lansia yang 
masih banyak terlantar dijalanan, dapat disimpulkan sebuah isu yang dihadapi 
adalah isu pergeseran budaya dan isu kesehatan fisik dan mental. Semakin 
bertambahnya jumlah lansia yang terlantar, nantinya akan berpengaruh pada 
kapasitas ruang ideal pada panti jompo. Karena tiap tahunya jumlah lansia terlantar 
semakin meningkat maka secara otomatis jumlah lansia pada panti jompo akan 
bertambah pula, berdasarkan Peta RBI Kota Semarang tentang Peta Persebarang 
Lansia Terlantar di Kota Semarang berjumlah 172 orang, maka dari itu perlu 
diperhatikan untuk kapasitas ideal untuk tiap ruang hunian pada panti jompo dan 
persebaran massa ruang hunian agar penghuni di dalam panti jompo tidak merasa 
penuh sesak dan menjadi tidak nyaman. Upaya untuk melakukan penyesuaian 
terhadap perilaku dan kebiasaan lansia, maka diperlukan sebuah pendekatan desain 
terhadap perilaku lansia yang membutuhkan sebuah desain khusus agar nantinya 
lansia dapat dengan mudah dan nyaman dalam menunjang segala kegiatanya 
selama di panti jompo, maka pendekatan desainya merujuk pada pendekatan 
perilaku. 
 






With the fact that the elderly need help from others and will cause a problem related 
to the condition of the elderly both physically and spiritually and economically, this 
will later become a national scale problem that is elderly displaced because the 
elderly do not have family anymore so that it requires the elderly to live on the road 
(Ministry of Social Affairs, 2002). This is related to the growing era that demands 
that a child should be able to provide for and support the family as well as his 
parents. This is based on the data of recapitulation of the number of people with 
social welfare problems in Central Java Province.In 2014, 158,798 people were the 
number of elderly people abandoned. The existence of nursing homes in Semarang 
is an urgency because in an effort to prosper the elderly at the end of age. Along 
with the increasing number of elderly people in Semarang Nursing Home will be 
very helpful. With the fact in the field about the condition of the elderly who are 
still widely displaced on the road, it can be concluded that an issue faced is the issue 
of cultural shift and the issue of physical and mental health. The increasing number 
of elderly people displaced will affect the capacity of the ideal space in nursing 
homes. Because each know the number of displaced elderly is increasing, then 
automatically the number of elderly in nursing homes will increase as well, based 
on the RBI Map of Semarang City on the Map of The Distribution of Displaced 
Elderly in semarang city of 172 people, therefore it is necessary to pay attention to 
the ideal capacity for each residential room in the nursing home and the mass 
distribution of residential space so that residents in nursing homes do not feel 
overcrowded and become uncomfortable. Efforts to make adjustments to the 
behavior and habits of the elderly, it is necessary a design approach to the behavior 
of the elderly who need a special design so that later the elderly can easily and 
comfortably support all activities while in the nursing home, then the design 
approach refers to the approach of behavior. 
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